BAB IV

ANALISIS DATA

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau

sumber data lain terkumpul. Dalam analisis ini dimaksudkan pula untuk mengkaji

kebenaran hipotesis yaitu efektivitas self- talk dalam meningkatkan self esteem.

. Analisis Proses Konseling Islam dalam Meningkatkan Self Esteem dengan

Menggunakan teknik self talk positif

Dalam proses konseling Islam yang dilakukan oleh konselor dalam

menangani ,self esteeem anak yatim, dengan menggunakan langkah- langkah yaitu

identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment/ teknik terapi,dan follow up/

evaluaasi. Analisis tersebut dilakukan oleh konselor dengan membandingkan data

teori dan data yang terjadi dilapangan.

Tabel 4.1 Analisis Proses Konseling dalam Menngkatkan Self Esteem

No.

Data Teori

Data Empiris

Identifikasi Masalah

Langkah digunakan untuk mengumpulkan data
dari berbagai sumber yang berfungsi untuk
mengenal kasus beserta gejala- gejala yang
nampak pada klien

Konselor mengumpulkan
data yang diperoleh dari
hasil uji dari klien sendiri,
wawancara, dan observasi
singkat dengan klien dan
yang berhubungan dengan

Klien. Dari hasil yang
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diperoleh dari isi angket,
observasi, dan wawancara
klien menunjukkan bahwa
Klien memang memiliki

self esteem yang kurang.

Diagnosa
Langkah dalam menetapkan masalah yang

dihadapi klien beserta latar belakangnya.

Melihat dari hasil
identifikasi masalah maka
dapat disimpulkan
permasalahan yang
dialami klien adalah self
esteem kurang, dengan
self tak negative. Hal itu
disebabkan karena
kurangnya perhatian dari
anggota keluarga yang
seharusnya mereka
dapatkan ketika pada usia

anak/ perkembangan.

Prognosa
Menentukan jenis bantuan atau terapi yang
sesuai dengan permasalahan klien. Langkah

ini ditetapkan berdasarkan hasil diagnosis

Berdasarkan hasil dari
diagnosa, konselor
menetapkan jenis bantuan
untuk Kklien yaitu dengan

memberikan teknik
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positive self talk. dengan
memberikan positive self
talk maka dapat
mengurangi  self  talk
negatif yang biasa

dilakukan oleh klien.

Terapi/ Treatment

Tahap ini adalah tahap pelaksanaan bantuan

yang telah ditetapkan pada langkah prognosa.

Dalam tahap ini konselor memberikan bantuan

dengan teknik self talk positif.

Adapun langkah- langkah dalam teknik Self

Talk:

a. Pengucapan sebelum tidur

b. Pengulangan kata positif disetiap kegiatan

c. Pengucapan kalimat positif  disetiap
bercermin

d. Berdoa disetiap sebelum tidur dan ketika

Dalam usaha
meningkatkan self esteem
pada  klien, konselor
mengambil teknik self
talk positif. Sehingga
melalui teknik tersebut
Klien  terbiasa  untuk
melakukan self tak positif
dan mengurangi negatif
self talk. sehingga mampu
mempengaruhi cara

berfikir, bersikap, dan

bercermin dalam  mengembangkan
diri.
Follow Up Berdasarkan hasil postest

dan pengamatan konselor

dengan klien. Terjadi
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perubahan pada setiap
tindakan dan semangat
Klien dalam menjalani

hari- hari mereka.

B. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang sudah digunakan kemudian harus diuji kebenaranya.
Pengujian ini membuktikan apakah Ho dan Ho diterima ataupun ditolak. Jika
Ho diterima, maka Ha ditolak dan begitu sebaliknya. Maka untuk mengetahui
hubungan antara kedua variabel atau saling berperan antara variabel bebas
(positive self talk) dengan variabel terikat (self esteem), uji hipotesis dilakukan

dimana:
Ho : Positive Self Talk efektif dalam meningkatkan self esteem terhadap

anak yatim.
Ha : Positive Self Talk tidak efektif dalam meningkatkan self esteem anak
yatim

Untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan oleh peneliti
sebelumnya, peneliti menggunakan rumus paired sample T- test. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan tetap menggunakan bantuan komputer program
IBM Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 16.0 for

Windows.
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Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa penelitian yang dilakukan peneliti
dapat berhasil dan menghasilkan nilai korelasi dari uji hipotesis adalah 0, 786.
Jka dilihat dari data tabel Guild Ford terletak pada baris ke empat yakni antara
0,700- 0,900, dan hasil ini menyatakan bahwa ada korelasi yang kuat pada
efektifitas positive self talk dengan peningkatan self esteem pada anak yatim di
yayasan Nurul dan Panti Asuhan Falah.

Self talk dilakukan dalam setiap orang, tidak terkecuali pada anak yatim
di yayasan Panti Asuhan Nurul Falah. Berdasarkan hasil wawancara secara
singkat dengan responden, peneliti menanyakan pertanyaan singkat mengenai
kegiatan self talk. Kegiatan self talk seperti apa yang biasanya dilakukan oleh
anak- anak yatim, dan bagaimana bentuk self talk yang dilakukan. Berdasarkan
penggalian data dengan Kklien, masing- masing anak yatim di yayasan Panti
Asuhan Nurul Falah pernah melakukan kegiatan self talk dengan cara antara
lain: Menulis buku harian, berbicara ketika didepan cermin, berbicara sendiri
ketika dalam keadaan cemas dan marah, Banyak membayangkan hal- hal setiap
hendak tidur.

1). Hipotesis 1: Penerapan Self Talk Dalam Meningkatkan Self Esteem Pada
Anak Yatim Di Yayasan Panti Asuhan Dan Pondok Pesantren Nurul
Falah.

Penggunaan kata- kata pada perlakuan self talk, tahapan latihan
game maka akan memudahkan anak tersebut bagaimana mengucapkan
kalimat- kalimat yang hanya positifnya saja.. Maka alangkah lebih baik jika

peneliti hanya menggunakan kalimat yang setiap katanya tersusun dari kata-
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kata positif saja. Dengan permainan tersebut, klien memasukkan beberapa
kalimat yang mengajak untuk:
a). Evaluasi diri dengan cara mengingat- ingat kejadian yang dialami
selama sehari.
b). Bersyukur kepada Allah atas kenikmatan dipertemukan dengan
orang- orang disekitar
). Mengajak untuk tersenyum dan berfikir positif
d). Percaya dengan takdir dan rencana Allah yang sudah diatur
untuknya
e). Mengajak anak untuk senantiasa menyadari dan meyakini bahwa
dia adalah anak yang baik, pintar, sopan, ramah, mandiri, dan
murah senyum.
). Berjanji untuk selalu sehat, sukses, bahagia, semangat dan dicintai
banyak orang.
g). Bertanggung jawab akan posisi sebagai anak terus belajar.

h). Memberikan keyakinan bahwa dia sangat berharga

Do’a disela kegiatan self talk adalah juga sebagai wujud perilaku
positif yang ditanamkan kepada anak agar membantu dalam
pengembangan dari kedisplinan. Ketika sudah disiplin maka akan

lebih mudah dalam mencapai keberhargaan diri yang tinggi.
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Selain itu, dengan mengajak anak berdo’a juga menanamkan

perilaku positif sebagai anak muslim. Ini sebagai bentuk wujud syukur

dan keyakinan sebagai seorang makhluk yang ber Tuhan.

teratur dalam melakukan kegiatan.

Dengan cara tersebut mampu mengubah klien menjadi lebih

2). Hipotesis 2: Keefektifan Self Talk dalam meningkatkan Self Esteem pada

anak yatim di yayasan panti asuhan dan pondok pesantren nurul falah.

Dari uji hasil paired sample T- test, dipeoleh taraf signifikan sebesar

0,000 lebih kecil dari 0,5 maka H, ditolak, sehingga ada perbedaan nilai

rata- rata pretest dengan nilai rata- rata postest. Jadi, teknik positive self talk

efektif untuk meningkatkan self esteem pada anak yatim, karena nilai rata-

rata pretest yaitu sebesar 184, 83 dan nilai rata- rata postest yaitu 201, 27.

Tabel 4.2 Paired Sample Statistic

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 pretest 184.83 30 14.196 2.592
posttest 201.27 30 17.235 3.147
Tabel 4.3 Paired Sample Correlation
Correlation Sig.
Pair 1 pretest &
posttest 30 .052 .7186
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Tabel 4.4 Paired Sample Test

Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa penelitian yang dilakukan peneliti

dapat berhasil dan menghasilkan nilai korelasi dari uji hipotesis adalah 0, 786.

Jka dilihat dari data tabel Guild Ford terletak pada baris ke empat yakni antara

0,700- 0,900, dan hasil ini menyatakan bahwa ada korelasi yang kuat pada

efektifitas positive self talk dengan peningkatan self esteem pada anak yatim di

yayasan Nurul dan Panti Asuhan Falah.

Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower |Upper t Df | tailed)
Pair 1  pretest
- -16.433| 21.754| 3.972] -24.556|-8.310| -4.138| 29 .000
posttest
Tabel 4.5
Tabel Guild Ford
00,00- 0,20 Antara Vx dan Vy ada korelasi
tapi sangat rendah (tidak ada
korelasi)
0,20- 0,40 Ada korelasi lemah (rendah)
0,40- 0,70 Ada korelasi sedang
0,70-0,90 Ada korelasi yang sangat kuat
0,90- 1,00 Ada korelasi yang sangat tinggi
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